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ABSTRACT 
This study aims to describe the results of a literary criticism analysis using an 
expressive approach to the sermon Al-Gharra’ by Sayyidina Ali (may Allah be 
pleased with him). The research method employed is descriptive qualitative 
with an expressive approach. The primary data source is the book Nahjul 
Balaghah by Sharif Radhiy, supported by secondary data in the form of books, 
journals, and other references accessed via the internet. The data collection 
technique involves several stages: selecting the object and ensuring it has not 
been previously studied, understanding the content of the sermon, and 
analyzing and critiquing the literary work using the expressive approach. The 
results of the study reveal the author's biography and interpretation of the 
sermon, including its theme and five aesthetic values of figurative language 
elements based on the science of balaghah, namely: washl, tashbih 
‘aqli/wahmi, badi’ jama’ and taqsim, majaz mursal ‘alaqah haliyyah, and ijaz 
qasr. The analysis is then followed by a psychological perspective review. The 
analytical technique used is library research. 
Keywords: Expressive approach, Khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali (ra) 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kritik sastra 
menggunakan pendekatan ekspresif pada khutbah Al-Gharra’ karya 
Sayyidina Ali ra.. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan ekspresif. Data primer 
bersumber dari kitab Nahjul Balaghah karangan Syarif Radhi dan didukung 
dari data sekunder berupa buku-buku, jurnal dan refrensi lainnya yang  
diakses  di  internet. Teknik  pengumpulan  data penelitian dilakukan melalui 
beberapa tahap, yakni memilih objek dan memastikan bahwa objek belum 
pernah diteliti, memahami isi kutbah, dan menganalisis serta mengkritik 
menggunakan pendekatan ekspresif karya sastra. Hasil penelitian 
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menunjukkan dengan mengungkap biografi pengarang, penafsiran 
pemahaman khutbah, yang meliputi: tema dan 5 nilai estetika gaya bahasa 
dari unsur ilmu balaghah, yaitu: washl, tasybih ‘Aqli/wahmi, badi’jama’ serta 
taqsim, majaz mursal ‘alaqah haliyyah, dan ijaz qashr. Dilanjutkan dengan 
analisis kajian berdasarkan tinjauan psikologis/kejiwaan. Sementara teknik 
analisis yang digunakan adalah studi pustaka (library research). 
Kata Kunci: Pendekatan ekspresif, khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali ra. 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra dalam kehidupan masyarakat, selain berfungsi sebagai 
hiburan juga menjadi satu misi pendidikan dalam membentuk karakter 
manusia yang sempurna, dan berguna bagi pembaca. Seperti halnya karakter 
dari Sayyidina Ali ra. (599-661 M). Beliau dikenal memiliki sifat yang sangat 
lembut dalam berbicara dan halus perasannnya. Tidak hanya itu, dengan 
kecerdasanya beliau dijuluki oleh Rasulullah saw. dengan julukan “pintu 
gerbang pengetahuan Islam” atau yang biasa disebut dengan baabul ‘ilmi 
yang berarti “pintunya ilmu”. Seperti sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 

 انا مدينة العلم وعلي بابها 

Artinya: “Aku adalah kotanya ilmu, sedangkan Ali bin Abi Thalib adalah 
pintunya” (Maulana 2021). 

Diantara bukti kecerdasan beliau adalah telah mengarang berbagai 
macam jenis prosa, seperti halnya risalah (surat), khutbah (ceramah atau 
pidato), dan mahfuzat (kata-kata mutiara) yang telah termaktub di dalam 
satu kitab karangan Sayyid Radhi yang berjudul Nahjul Balaghah. Prosa 
memang tidak kalah penting dari syi’ir. Tidak sedikit prosa yang telah 
muncul pada zaman jahiliyah. Termasuk ciri-ciri dari prosa jahiliyah, yaitu 
(1) Menggunakan kalimat yang dengan lafadznya yang jelas, (2) Mengandung 
makna yang mendalam, (3) Biasanya menggunakan sajak (berakhirnya setiap 
kalimat dengan huruf yang sama), dan (4) Sering dipadukan dengan syair, 
hikmah, dan matsal. Serta mengandung pesan untuk umat manusia (Azizah 
2016).  

Dalam mengkaji karya sastra khutbah, penting untuk mengetahui dan 
memahami sejarah pengarangnya, termasuk sifat dan karakternya. Dengan 
mengetahui dan memahami sejarah pengarangnya, akan membantu peneliti 
dalam pemaknaan kata. Menurut Teeuw, karya sastra tidak bisa dikaji 
dengan mengabaikan kajian terhadap latar belakang sejarah pengarang 
(Kuddus 2019). Karena informasi pengarang sangat penting dalam kegiatan 
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kajian dan apresiasi sastra. Atmazaki juga berpendapat bahwa, pengarang 
adalah orang yang mempunyai pemikiran dan perasaan yang selalu lebih 
maju, walaupun dalam masyarakat hal ini seringkali dianggap 
membingungkan lantaran rumitnya (Wonmaly 2019). 

Hal tersebut termasuk dalam pendekatan ekspresif dalam karya 
sastra. Menurut Abrams dalam bukunya “The Expressive Theory Of 
Literature”, menyatakan bahwa pendekatan ekspresif sastra merupakan 
pendekatan yang memandang karya sastra terutama sebagai pernyataan atau 
bentuk ekspresi dunia batin pengarangnya. Karya sastra dipandang sebagai 
sarana pengungkap ide, angan-angan, cita-cita, cita rasa, pikiran, dan 
pengalaman pengarang (Hidayat 2014). Yang pada akhirnya, perasaan 
pengarang diekspresikan dan dituangkan kedalam bentuk karya sehingga 
membentuk sebuah karya sastra yang bernilai rasa tersendiri yang ingin 
disampaikan oleh pengarang. Maka, dari pembahasan tersebut peneliti akan 
mengkritik menggunakan pendekatan ekspresif terhadap khutbah “Al-
Gharra’” karya Sayyidina Ali ra. 

Khutbah “Al-Gharra’”, merupakan salah satu khutbah karya Sayyidina 
Ali ra. yang telah termaktub di dalam kitab Nahjul Balaghah karangan Sayyid 
Radhi yang telah dikumpulkan pada akhir abad ke-4 hijriyah. Kitab Nahjul 
Balaghah sendiri terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tentang risalah (surat), 
khutbah (ceramah atau pidato), dan mahfuzat (kata-kata mutiara). Di dalam 
khutbah-khutbah Sayyidina Ali ra. hampir semuanya berisi tentang seruan 
kepada masyarakat untuk bertaqwa kepada Allah swt. dengan menjalankan 
perintah-perintah Allah dan meninggalkan perkara-perkara yang 
diharamkan-Nya. 

Menurut Sayyid Radhi, khutbah-khutbah Sayyidina Ali ra. dihormati 
dan mempunyai nilai tinggi dalam dunia Islam, sehingga hanya dalam waktu 
satu abad setelah wafatnya, khutbah-khutbah tersebut telah diajarkan dan 
dibacakan sebagai ceramah bagi pembangunan karakter, meyakinkan ke arah 
ketakwaan, juga sebagai karya sastra yang berisi pujian-pujian yang 
menakjubkan terhadap Rasulullah saw. dan Al-Qur’an, serta sebagai model 
seni retorika dalam keterampilan berbahasa.  

Termasuk isi dari khutbah Al-Gharra’. Khutbah yang ke-83 dari kitab 
Nahjul Balaghah ini, disebut-sebut sebagai khutbah tersohor. Dinamai Al-
Gharra’, karena terhiasi dengan penjelasan yang amat fasih dan indah seperti 
menggunakan kata-kata yang serupa, tetapi mengandung makna, sajak, 
sindiran, dan kiasan yang berbeda. Khutbah ini dimulai dengan kalimat-
kalimat pujian kepada Allah swt. serta kesaksian Sayyidina Ali ra. terhadap 
kenabian Rasulullah saw, kemudian dilanjutkan dengan pesan beliau akan 
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ketakwaan kepada Allah swt. dengan memperingatkan anugerah-anugerah-
Nya dan bahwa dunia tempat ujian serta memperingatkan hari kiamat, 
kematian, dipedamnya manusia, hancurnya jasad dan menjadi makanan 
binatang-binatang kecil. 

Beberapa penelitian terdahulu menjadi bahan rujukan penelitian 
tentang pendekatan ekspresif pada khutbah Al-Gharra’ karya Sayyidina Ali 
ra., diantaranya (1) Penelitian Memmy Dwi Jayanti yang membahas 
pendekatan ekspresif dan objektif dalam novel “Mencari Perempuan Yang 
Hilang” karya Dr. Zuriyati (Jayanti 2022). (2) Penelitian Hariyono Usman 
yang membahas pendekatan ekspresif terhadap puisi “Berdiri Aku” karya 
Amir Hamzah (Damayanti 2019). (3) Penelitian dari Ubai Dillah Al Anshori 
yang membahas tentang pendekatan ekspresif terhadap cerpen “Lelaki Ragi 
dan Perempuan Santan” karya Damhuri Muhammad (Al Anshori 2020). (4) 
Penelitian dari Sisi Rosida yang membahas tentang pendekatan ekspresif 
terhadap cerpen “Maryam” karya Afrion (Rosida 2019). 

Khutbah Al-Gharra’ karya Sayyidina Ali dengan menggunakan 
pendekatan ekspresif ini diangkat peneliti, karena dapat menambah 
wawasan mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam khutbah tersebut, 
sehingga menjadi satu nilai yang bisa diaplikasikan oleh umat manusia di 
zaman sekarang. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh Sayyidina Ali banyak 
yang mengandung uslub balaghah. Sehingga, dalam mengkritik dan 
menganalisis membutuhkan pemahaman yang mendalam dengan 
memahami ilmu balaghah. Seperti ilmu bayan, ma’ani, dan badi’. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif-deskriptif dan critical analysis (analisis kritik) dengan jenis library 
research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini mefokuskan pada analisis 
kritik sastra terhadap khutbah Al-Gharra’ karya Sayyidina Ali ra. dengan 
menggunakan pendekatan ekspresif. Penelitian ini menggunakan data 
primer yaitu, kitab Nahjul Balaghah karangan Sayyid Radhi dan disertai 
sumber data sekunder dengan merujuk pada buku-buku, jurnal dan referensi 
lainnya yang dapat diakses di internet, kemudian kamus sebagai alat rujukan 
penerjemahan. Yakni kamus Al-Munawwir Arab Indonesia karya Ahmad 
Warson Munawwir, dan aplikasi kamus elektronik, seperti Kamus bin 
Mahfudz dan Al-Ma’any. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian: (1) Mencari objek 
penelitian, khutbah Al-Gharra’ di dalam kitab Nahjul Balaghah, (2) 
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Menerjemahkan objek penelitian tersebut kedalam bahasa Indonesia, (3) 
Membaca semua teks yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa 
Indonesia, dan (4) Metode pengumpulan data menggunakan metode studi 
pustaka dengan teknik catat dan metode analisis kritik sastra. Metode 
analisis isi deskriptif-kualitatif digunakan untuk memahami isi dari khutbah 
tersebut. 

PEMBAHASAN 

Menurut Atar Semi, pendekatan ekspresif adalah pendekatan yang 
menitikberatkan perhatian kepada upaya pengarang atau penyair 
mengekspresikan ide-idenya ke dalam karya sastra (Salsabila and Devi 2021). 
Berdasarkan Edgar Allan Poe, seorang penulis Amerika Serikat pada abad ke-
19, dalam pendekatan ekspresif beliau menekankan pada penggunaan 
imajinasi dan emosi dalam karya sastra. Poe mengembangkan teori tentang 
efek estetika, bahwasannya pengarang harus mampu menciptakan efek 
emosional tertentu pada pembaca melalui penggunaan bahasa yang tepat. 

Karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang mangaitkan 
sebuah karya sastra dengan pengarangnya. Maka, (1) Dalam menerapkan 
pendekatan ekspresif, peneliti harus mengenal biografi pengarang karya 
sastra yang akan dikaji, (2) Dengan melakukan penafsiran pemahan terhadap 
unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra, seperti tema, gaya bahasa/ 
diksi, citraan, dan sebagainya. Menurut Todorov dalam menafsirkan unsur-
unsur karya sastra bisa dengan cara berspekulasi, sambil juga meraba-raba, 
tetapi sepenuhnya memiliki kesadaran diri, dari pada merasa memiliki 
pemahaman tetapi masih buta. Artinya, seorang kritikus boleh bebas 
melakukan penfasiran pemahaman terhadap unsur-unsur yang membangun 
sebuah karya sastra, (3) Mengaitkan hasil penafsiran dengan berdasarkan 
tinjauan psikologis atau kejiwaan pengarang, Asumsi dasar penelitian 
pikologi sastra antara lain dipengaruhi oleh anggapan bahwa karya sastra 
merupakan produk dari suatu kejiwaan dan pemikiran pengarang yang 
berada pada situasi setengah sadar (subconcius) setelah jelas baru dituangkan 
kedalam bentuk secara sadar (conscius). Dan kekuatan karya sastra dapat 
dilihat dari seberapa jauh pengarang mampu mengungkapkan ekspresi 
kejiwaan yang tak sadar itu ke dalam sebuah cipta sastra. 

 

 

1. Biografi Pengarang 
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Sayyidina Ali lahir di Mekkah, daerah Hijaz, Jazirah Arab, 
pada sekitar tahun enam ratus Masehi. Ketika Rasulullah saw. 
menerima wahyu untuk pertama kalinya, Sayyidina Ali adalah 
lelaki pertama yang mempercayai wahyu tersebut. Sayyidina Ali 
diperkirakan masih berusia sepuluh tahun saat wahyu pertama 
kali turun kepada Rasulullah saw. dan menerima ajaran Islam 
yang dibawa Rasulullah SAW. tanpa paksaan, bahkan tanpa 
meminta izin orang tuanya. Sejak saat itu, Sayyidina Ali selalu 
belajar langsung kepada Rasulullah saw. hingga ia menjadi 
menantunya. 

Adapun sifat fisik Sayyidina Ali ra. berperawakan sedang 
antara tinggi dan pendek, perutnya agak menonjol, pundaknya 
lebar, dan kedua lengannya berotot seakan sedang mengendarai 
singa. Beliau terkenal dengan penyair yang hebat diantara ketiga 
khalifah lainnya. Beliau seorang imam besar. Dari seluruh penjuru 
dunia Islam datang menuju ke Madinah untuk sekadar memetik 
beberapa hadits langsung dari beliau sendiri (Mawardy and 
Nurcholish 2021). Sebagai penyair yang hebat, termasuk karyanya 
yaitu pada khutbah Al-Gharra’. 

2. Penafsiran Pemahaman Khutbah 
a. Tema 

Tema khutbah Al-Gharra’ tentang peringatan dan ajakan 
Sayyidina Ali ra. untuk bertakwa kepada Allah swt. sebagai 
bekal kehidupan di akhirat. 
 

b. Diksi/Gaya Bahasa 
 

دُ لِلّهََ الهذَي عَلََ بََِوحلهََ وَدَنَا بَطَوحلهََ مَانَحَ كُلَ  غَنَيمَةٍ وَفَضحلٍ وكََاشَفَ كُلَ  عَظَيمَةٍ  مَح الْح
قَريَباا هَ  دَيهَ  تَ هح وَأَسح بَادَياا  أوَهلًا  بَهَ  وَأوُمَنُ  نعََمَهَ  وَسَوَابَغَ  عَوَاطَفَ كَرَمَهَ  عَلَى  أَحْحَدُهُ  ادَياا  وَأزَحلٍ 

هَدُ أَنه مَُُمهداا صلى الله عليه وآله عَبحدُ وَ  تَعَينُهُ قاَهَراا قاَدَراا وَأتََ وكَهلُ عَلَيحهَ كَافَياا نَاصَراا وَأَشح هُ  أَسح
دَيَم نذُُرهََ  رهََ وَتَ قح اَءَ عُذح رهََ وَإَنْح ن حفَاذَ أمَح  .وَرَسُولهُُ أرَحسَلَهُ لََِ

 

Menyuruh Orang Bertakwa 

اله وَ قح ت َ بَ   اللهَ   ادَ بَ عَ   مح كُ يح صَ وح أُ   مُ كُ سَ بَ لح أَ ، وَ الَ جَ الح   مُ كُ لَ   تَ قه وَ ، وَ الَ ثَ مح الحَ   مُ كُ لَ   بَ رَ ضَ   يح ذَ ى الله 
وَ شَ ياَ الر َ  وَ اشَ عَ مَ الح   مُ كُ لَ   غَ فَ رح أَ ،  وَ اءَ صَ حح الِحَ   مُ كُ بَ   اطَ حَ أَ ،  وَ اءَ زَ الحَ   مُ كُ لَ   دَ صَ رح أَ ،   مَ عَ لن َ باَ   مح كُ رَ آث َ ، 
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 ا، فَح دَ دَ مَ   مح كُ لَ  فَ ظه وَ ا، وَ دَ دَ عَ  مح اكُ صَ حح أَ ، فَ غَ الَ وَ ب َ الح  جَ جه لْحُ باَ  مح كُ رَ ذَ نح أَ ، وَ غَ افَ وَ الره  دَ فَ الر َ ، وَ غَ ابَ وَ السه 
 .اهَ ي ح لَ عَ  نَ وح ب ُ اسَ مَُُ ا، وَ هَ ي ح فَ  نَ وح بَُ تَ مُح   مح تُ ن ح ، أَ ةَ بحَ عَ  ارَ دَ ، وَ ةَ بحَ خَ  ارَ رَ ق َ 

 

  ء  وح ضَ ، وَ ل  ائَ حَ   ر  وح رُ ُُ غ  اهَ بَُ مَح   قُ بَ وح ي ُ ا، وَ هَ رُ ظَ نح مَ   قُ نَ وح ا، ي ُ هَ عُ رَ شح مَ   غ  دَ ا، رَ بهَُ رَ شح مَ   ق  نَ ا رَ يَ ن ح الد    نه إَ فَ 
ا،  هَ لَ جُ رح بََ   تح صَ مَ ا، قَ هَ رُ كَ ناَ   نه أَ مَ طح اَ ا، وَ هَ رُ فَ ناَ   سَ نَ ا أَ ذَ  إَ تّه ، حَ ل  ائَ مَ   اد  نَ سَ ، وَ ل  ئَ زاَ   ل  ظَ ، وَ ل  آفَ 
  كَ نح  ضَ لَ إَ   هُ لَ   ةا دَ ائَ ، قَ ةَ يه نَ مَ الح   اقَ هَ وح أَ   ءَ رح مَ الح   تَ قَ لَ عح أَ ا، وَ هَ مَ هُ سح بََ   تح دَ صَ قح أَ ا، وَ هَ لَ بُ حح بََ   تح عَ ن َ ق َ وَ 
، فَ لَ السه   بَ قح عَ بَ   فُ لَ الحَ   كَ لَ ذَ كَ وَ   .لَ مَ عَ الح   ابَ وَ ث َ ، وَ ل َ حَ مَ الح   ةَ نَ اي َ عَ مُ ، وَ عَ جَ رح مَ الح   ةَ شَ حح وَ ، وَ عَ جَ ضح مَ الح 
  ةَ ايَ  غَ لَ ، إَ الًا سَ رح أَ   نَ وح ضُ يَح ، وَ الًا ثَ مَ   نَ وح ذُ تَ ا، يَح اما تََ جح اَ   نَ وح اق ُ بَ الح   يُ وَ عَ رح ي َ لًَ ا، وَ امَ تََ خح اَ   ةُ يه نَ مَ الح   عُ لَ قح  ت ُ لًَ 
 . اءَ نَ فَ الح  رَ وح ي ُ صَ ، وَ اءَ هَ تَ نح الًحَ 

Kematian dan Kebangkitan 

،  رَ وح ب ُ قُ الح   حَ ائَ رَ ضَ   نح مَ   مح هُ جَ رَ خح ، أَ رُ وح شُ الن    فَ زَ أَ ، وَ رَ وح هُ الد    تَ ضه قَ ت َ ، وَ رُ وح مُ الحُ   تَ مَ ره صَ ا تَ ذَ  إَ تّه حَ 
َ عَ طَ هح ، مُ هَ رَ مح  أَ لَ ا إَ اعا رَ ، سَ كَ الَ هَ مَ الح   حَ ارَ طَ مَ ، وَ اعَ بَ الس َ   ةَ رَ جَ وح أَ ، وَ رَ وح ي ُ الط    ارَ كَ وح أَ وَ  ،  هَ ادَ عَ  مَ لَ إَ   يح
،  ةَ انَ كَ تَ سح الًحَ   سُ وح ب ُ لَ   مح هَ يح لَ ، عَ يُ اعَ الده   مُ هُ عُ مَ سح يُ ، وَ رُ صَ بَ الح   مُ هُ ذُ فُ ن ح ا، ي َ فا وح فُ ا صُ اما يَ ، قَ تا وح مُ  صُ لَا يح عَ رَ 
  تَ عَ شَ خَ ، وَ ةا مَ اظَ كَ   ةُ دَ ئَ فح الحَ   تَ وَ هُ ، وَ لُ مَ الًحَ   عَ طَ قَ ن ح اَ وَ ،  لُ يَ الْحَ   تَ له ضَ   دح قَ   ةَ له الذ َ وَ   مَ لََ سح تَ سح الًحَ   عُ رَ ضَ وَ 

 لَ صح  فَ لَ إَ   يح اعَ الده   ةَ رَ ب ح زَ ، لَ اعُ سحَ الًحَ   تَ دَ عَ رح أُ ، وَ قُ فَ الشه   مَ ظَ عَ ، وَ قُ رَ عَ الح   مَ لحَ أَ ، وَ ةا مَ نَ يح هَ مُ   اتُ وَ صح الحَ 
 .ابَ وَ الث ه  الَ وَ ن َ ، وَ ابَ قَ لعَ اح  الَ كَ نَ ، وَ اءَ زَ الحَ  ةَ ضَ ايَ قَ مُ ، وَ ابَ طَ الحَ 

 

Keterbatasan Hidup 

  ، داثًا  أَجح وَمُضَمهنونَ   ، تَضاراا  احح وَمَقحبوضونَ   ، اقحتَساراا  وَمَرحبوبونَ   ، اقحتَداراا  مَحلُوقُونَ  عَباد  
هَلُوا فَ طلََبَ  أمَح قَدح  حَسَاباا  وَمُُيَهزونَ   ، جَزاء   وَمَدينونَ   ، أفَ حراَداا  وَمَبحعوثونَ  وكَائنَونَ رفُاتا ، 

رجََ ، وَهَد وا سَبيلَ  ُخح
هُمح سُدَفُ الرهيحبَ ،   الم تَ عحتَبَ ، وكََشَفَتح عَن ح هَجَ ، وَعُمَروا مَهَلَ الَحمُسح َن ح

الم
لَ ، وَ  ةَ الًَجح تَ بَسَ الَحمُرحتدَ ، فَ مُده رحتيادَ ، وَأَنَاةَ الَحمُقح يََادَ ، وَرَويهةَ اَلًح مُضحطرََبَ  وَخُلوًّا لَمَضحمارَ الح

 الَحمَهَلَ . 

Tiada Kebahagiaan Tanpa Takwa 
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اعاا واعيَةا ، وَآراءا   ثاَلًا صائبََةا ، وَمَواعَظَ شافيَة  ، لَوح صادَفُتح قُ لُوباا زاكيَةا ، وَأَسح فَ يَا لََاَ أمَح
عَ فَخَشَعَ ، وَاقحتََفَ فاَعحتََفَ ، وَوَجَلَ فَ عَ  مَلَ  عَازمََة  ، وَألَحباباا حازمََةا ! فاَت هقُوا الِلّهَ تَقيهةَ مَنح سََ

رَ فَحَذهرَ ، وَزَجَرَ فاَزحدَجَرَ ، وَأَجَابَ  ، وَحاذَ  سَنح ، وَعَبهَ فاعحتَبََ ، وَحَذه ر  فبَادَرح ، وَأيَ حقَنَ فأََحح
رعََ طاَلبَاا ، وَنَََا هَارباا ، فأَفَاَدَ  تَذَى ، وَأرََى فَ رأََى ، فأََسح فأََنَابُ ، وَراَجَعَ فَ تَابَ ، وَاق حتَدَى فاَحح

هَ سَبيلَهُ ، وَحالَ  ذَخيرةَا ، وَأَ  تَظحهَرَ زاَداا ، ليَ وحمَ رَحيلَهَ وَوَجح طاَبَ سَريرَةا ، وَعُمَرَ مُعاداا ، وَاسح
مَ أمََامَهُ لَدارَ مَقامَهَ . فاَت هقُوا الِلّهَ عَبادَ الِلّهَ جَهَةا مَا خَلحقَكُمح   لَهُ حاجَتَهُ ، وَمَوحطَنَ فاقَ تَهُ ، وَقَده

ذَرُوا مَنحهُ   تَحَق و، وَاحح سَهَ ، وَاسح قَ مَيعَادَهَ   كُنحهَ مَا حَذهركَُمح مَنح نَ فح مَنحهُ مَا أعََده لَكُمح بَالَحتُ نحجَزَ لَصَدح
ذََرَ مَنح هَوحلَ مَعادَهَ   .، والْح

Mengingatkan Manusia Tentang Karunia Allah 

لو عَنح عَشاها ، وَ  اعاا لتََعي مَا عَنَاهَا ، وَأبَحصاراا لتََجح ،  أَشحلَءُ جامَعَةٍ لََعحضائهَا جَعَلَ لَكُمح أَسح
رهُا ، بَبَحدانٍ قائمََةٍ برَحفاقَها ، وَقلُوبٍ رائدََةٍ   نَائهََا ، فَ تَ رحكيبَ صوَرهَا ، وَمَدهدَ عُمح مُلَئمََةا لََحح
هَا   رَ لَكُمح أعَحماراا سَتح لََرحزاقَها ، فَ مَُُلهلََتَ نعََمَهَ ، وَموجَباتٍ مَنحنَهَ ، وَحَواجَزَ عافيَ تَهُ . وَقَده

سَحَ  عَنحكُ  تَ فح تَعَ خَلَقَهَمح ، ومُسح تَمح لَكُمح ، مَنح مُسح اضَيَ قَ ب ح
َ
مح ، وَخَلحفَ لَكُمح عَبَاَ مَنح آثًَرَ الم

نَ 
َ
هُمح الم هَا تُُحرَمُ الجَالَ . لَحَ يُهََ دُوا فَ سَلَمَةَ  خَناقَهَمح . أرَحهَقَت ح مَالَ ، وَشَذَ بَهَمح عَن ح ايَا دُونَ الح

 البَحدانَ ، وَلَحَ يَ عحتَبَوا فَ أنَحفَ الَوانَ 

لُ بُضاضَةَ الشهبابَ إَلًه حَوَانِ الَرََمَ  تَظَرُ أهَح لُ غَضارَةَ الصَ حهةَ   فَ هَلح يَ ن ح ،  إَلًه نهوازلَُ السهقَمَ   ، وَأهَح
القَ  وعَلَزَ  الًَنحتَقالَ،  وَأزُوفَ   ، الز يََالَ  قُ رحبَ  مَعَ  الفَناءَ،  آوَنةََ  إَلًه  البَقاءَ  ةَ  مُده لُ  وَألَََ لَقَ وَأهَح  ،

َعَزهةَ وَالَحقُرَناءَ  قَحرباءَ، وَاَلح رَةَ الْفََدَةَ والح تَغاثةَُ بنَُصح  ،  الَحمَضَضَ، وَغُصَصَ الرَحضَ، وَتَ لَف تح الًَسح
فَ هَلح دَفَ عَتح القَارَبَ ، أوَح نَ فَعَتح النواحَبَ ، وَقَدح غودَرَ فَ مََُلهةَ الَمحواتَ رَهيناا وَفََ ضَيَ قَ  

َضحجَعَ وَ 
االم  . حَيدا

تَهُ ، وَعَفهتح العَواصَفُ   تَهُ ، وَأبَلََتح النواهَكَ جَده ثًنُ  قَدح هَتَكَتح الَوَامُ جَلَدح آثًرهَُ ، وَمََُا الَْدح
َرحواحَ مُرحتَِنََة   بَةا بَ عحدَ بَضهتَها ، والحعَظامَ نََحرَةا بَ عحدَ قوهتَِا ، والح سَادُ شَحح  مَعالَمَهُ ، وَصَارَتح الَجح

تَزاَدُ مَنح صالَحَ عَمَلَها ، وَ  تَ عحتَبُ مَنح سَيَ ئَ بثََقَلَ أعَحبَائهََا ، موَق هنَةا بَغَيهبَ أنَ حبَائهََا ، لًَ تَسح لًَ تَسح

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad


AL MIDAD : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Studi Keislaman                                    e-ISSN 3090-5508 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad                                     p-ISSN 3090-5494 
Volume (1) Nomor (2) (2025) (36-55)  
 

 

44 

Analisis Ekspresif Pada Khutbah Al-Gharra’ Karya Sayyidina Ali R.A. 

Copyright; Sabila Nailun Naja1, Rohmat2, Naja Alwi Mawardy 

 

ثَلَتَ هُمح ، وَتَ رحكَب قَحرباءَ ، تََحتَذُونَ أمَح وانََْمح والح باءَ ، وَإَخح تُمح أبَحناءَ القَوحمَ والح تَِمُح  زلَلََها . أوَح لَسح ونَ قُده
غَيرحَ   فَ  سالَكَةا   ، دَها  رُشح عَنح  ، لًهيَةا  حَظَ ها  عَنح  قاسيَة   فاَلَحقُلوبُ   ، وَتَطحئ ونَ جادهتَِمُح   ،

رازَ دُن حيَاهَا .مَضحما دَ فَ إَحح َعحنََ سَوَاهَا ، وكََأَنه الر شح
  رهَا ، كَأَنه الم

Persiapan Untuk Hari Pengadilan 

والهُُ ، فاَت هقُوا الِلّهَ   وَاعحلَمُوا أَنه مَُازكَُمح عَلَى الصَ راطَ وَمَزالَقَ دَحَضَهَ ، وأهَاويلَ زَلِلَََّ ، وَترات أهَح
هَرَ الت ههَج دُ غَرَ   ارَ عَبادَ الِلّهَ ، تَقيهةَ ذَي لُبَ  شَغَلَ الت هفَك رَ قَ لحبَهُ ، وَأنَحصَبَ الوَحفُ بدََنهَُ ، وَأَسح
رَ بلََسَانهََ ، وَقَده  دَ شَهَوَاتهََ ، وأوحجَفَ الذ كَح مَ  نَ وحمَهَ ، وَأَظحمَأَ الرهجاءَ هَواجَرَ يَ وحمَهَ ، وَظَلحفَ الز هح

جَ   سَالَكَ إَلَ الن ههح
َ
خالَجَ عَنح وَضهحَ السهبيلَ ، وَسَلَكَ أقَحصَدُ الم

َ
الوَحفَ لََمانهََ ، وَتَ نَك بَ الم

َطحلوبَ 
رَى   الم تَبَهاتُ المُورَ ، ظافَراا بَفَرححَةَ البُشح تَلحهُ فاتحلَت الغُرورُ ، وَلَحَ تَ عُمح عَلَيحهُ مُشح ، وَلَحَ تَ فح

 ، وَراحَةَ الن  عحمَى ، فَ أنَ حعَمَ نَ وحمَهَ ، وَآمَنَ يَ وحمَهُ . 
مَشَ فَ مَ  ا ، وَبادَرَ عَنح وَجَله ، وأَكح َجَلهةَ سَعَيدا ا ، وَقَدهمَ زاَدَ اَلح هَلٍ  قَدح عَبحَ مَعحبََ العاجَلَةَ حُْيَحدا

اَ نَظرََ قُدُماا أمََامَهُ .  ، وَرَغهبَ فَ طلََبٍ ، وَذَهَبَ عَنح هَرَبٍ ، وَراَقَبَ فَ يَ وحمَهَ غَدَهُ ، وَرُبَّه
ا وَنُصَيرحاا ! وكََفَى   فَكَفَى تَقَما نَهةَ ثَ وَاباا وَنوَالًا ، وكََفَى بَالنهارَ عَقَاباا وَوَبالًا ! وكََفَى بَالِلّهَ مُن ح   بَالح

 بَالحكَتَابَ حَجيجاا وَخَصيماا ! 
Peringatan Terhadap Iblis 

تَجه بَّاَ نَْحج  ، وَحَذهركَُمح عَدوًّا نَ فهذَ فَ ا ُ الَهذَي أعَحذَرَ بَّاَ أنُحذَرَ ، وَاحح لص دورَ أوُصَيكُمح بتََ قحوَى الِلّه
ذانَ نََيًّا ، فأََضَلَ وَأرَحدَى ، وَوَعَدَ فَمَنَّ  ، وَزَيهنَ سَيَ ئاتَ   الرَائمََ ، وَهَوحنَ  خَفَيًّا ، وَنَ فَثَ فَ اَلًح

تَ عحظَمَ   تَ غحلَقَ رَهينَ تَهُ ، أنَحكَرَ مَا زَيحنَ ، وَاسح رجََ قَرينَ تَهُ ، وَاسح تَدح مَا  موبَقاتَ الَحعَظائمََ ، حَتّه إَذَا اسح
رَ مَا أمَحنَ   . هُونَ ، وَحَذه

Tentang Penciptaan Manusia 

تارَ نطُحفَةا دَهاقاا ، وَعَلَقَةا مَُاقاا ،   أمَح هَذَا الَهذَي أنَحشَأَهُ فَ ظلُُماتَ الَرححامَ ، وَشَغَفَ الَسح
ا وَيافَعاا ، ثُُه مَنَحَهُ قَ لحباا حَافَظاا ، وَلَساناا لًفَظاا ، وَبَصَراا لًحَظاا ،  وَجَنيناا وراضَعاا ، وَوَليدا

 . ، وَيَ قحصُرُ مُزحدَجَراا ليََ فَهُمح مُعحتَبَاا
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بَاا ، وَخَبحطَ سادَراا ، ماحتََا فَ غَرحبَ هَوَاه  تَكح تَ وَى مَثالهُُ ، نَ فَر  مُسح حَتّه إَذَا قاَمَ اعحتَدالهُُ ، وَاسح
وَاتَ أرََبهََ ، ثُُه لًَ يَحتَسَبُ رَزيهةا ، وَلًَ يََحشَعُ  ، كادَحاا سَعحياا لَدُنحياه ، فَ لَذاتَ طرََبَهَ ، وَبدَح

وَتهََ يَسَيراا ، لَحَ يفََدح عَوَضاا ، وَلَحَ يَ قحضَ مُفحتََضاا .  تَقيهةا ،   نَتَهَ غَريراا ، وَعَاشَ فَ هَفح فَمَاتَ فَ فَت ح
فَ   ، وَبَاتَ ساهَراا   ، فَظَله سادَراا   ، مَراحَهَ  وَسُنَنَ   ، جَِاحَهَ  غَبََ  فَ  َنيهةَ 

الم فَجَعاتُ  دَهََتحهُ 
لًَمَ ، وَطَو  قامَ غَمَراتَ اَلح َسح َ أَخَ شَقيقٍ ، وَوالَدَ شَفيقٍ ، وَداعيَة  بَالحوَيحلَ  ،  ارقََ الَوحجاعَ والح بَيح

رَةُ كارثَةٍَ ، وَأنَهة  موجَعَة  ، رهََ مُلَههثَة  ، وَغَمح َرحءُ فَ سُكح
رَ قَ لَقاا ، وَالم بةَ     جَزَعاا ، وَلًَ دَمهةَ للَصهدح وجَذح

ربُةَ  ، وَسوقَة  مُتَ عهبَة  .   مَكح

َعحوادَ ، رَجيع  وَصَبٌّ ،  ثُُه   قَاداا سَلَساا ، ثُُه ألَحقَى عَلَى اَلح بَ مُن ح فانهََ مُبَ لَ ساا ، وَجَذح أدَحرجََ فَ أَكح
قَطَعَ زَوحرَتهََ ،   دَةُ الًخ وانَ ، إَلَ دَارَ غُرحبتََهَ ، وَمُن ح ونَضوَ سَقَم  ، تََحمَلُهُ حَفَدَةُ الَحوَلحدانَ ، وحَشح

رَدُ وَ  تَةَ  وَمُفح لبَ هح نََيًّا  رَتهََ  حُفح فَ  أقَ حعُدُ   ، ُتهفَجَعُ 
الم وَرَجَعَ   ، ُشَيَ عُ 

الم انحصَرَفَ  إَذَا  شَتَهَ ، حَتّه  حح
ليَةُ الَحيمَ ، وُفُوراَتَ  تَحانَ . وَأعَحظَمُ مَا هُنَالَكَ بلَيهةَ نَ زَلَ الْمَيمُ ، وَتَصح الس ؤالَ ، وَعَث حرَةَ الًَمح

تَةَ ناجَزَةٍ  السهعيَر ، وَسُو  ةََ مُريَةا ، وَلًَ دَعَةَ مُزيهَةٍ ، وَلًَ قوهةَ حاجَزَةٍ ، وَلًَ مَوح راَتَ الَحزَفيَر ، لًَ فَتح
َوحتتَ ، وَعَذابَ الس اعاتَ ، إَناه بَالِلّهَ عائذَونَ 

َ أَطحوَارَ الم  ! ، وَلًَ سُنهةَ مُسَل يَةٍ ، بَيح

Pelajaran Dari Orang Mati 

موا ، وَأنَحظرُوا فلََهَوا ، وَسَلهموا فنَسوا !  عَبادُ الِلّهَ ، أيَحنَ الَهذَينَ عَمهرُوا فَ نَ عَموا ، وَعَلَموا فَ فَهح
ذَروا الذ نوبَ الموَرهطةََ   هَلُوا طَوَيلَا ، وَمَنححوا جََِيلَا ، وَحَذهرُوا ألَيَماا ، وَوَعَدُوا جَسيماا . احح أمَح

 
ُ
 . سَخهطةََ ، والحعُيوبَ الم

اعَ ، والحعافيَةَ والحمَتاعَ ، هَلح مَنح مَناصٍ أوَح خَلَصٍ ، أوَح مُعاذٍ أوَح مَلَذٍ   بَحصارَ والًسَ  أوَحلَ اَلًح
اَ حَظ  أَحَ  دكُُمح ، أوَح فَرارٍ أوَح مَُارٍ ، فأََنَّه تُ ؤحفَكونَ ، أمَح أيَحنَ تَصَر فونَ ، أمَح بَّاَذَا تَ غحتَوُنَ ! وَإَنَّه

هَ الًَنَ .مَنح الَ  عَفَراَ عَلَى خَدَ  نَاقُ  عباد الله،  رحضَ ، ذَاتَ الط ولَ والحعَرحضَ ، قَ يحدَ قَدَهَ ، مُن ح وَاَلح
تَشادَ ، وَمُهَلُ   سَادَ ، وَباحَةُ الًَحح نَةَ الًر شَادَ ، وَراحَةَ الَجح مَل  ، والر وحُ مُرحسَل  ، فَ فَ ي ح مُهح

يَةَ ،   وَإَنحظارُ الت هوحبةََ ، وانحفَساحُ الْ وحبةََ ، قَ بحلَ الضهنحكَ وَالَحمَضيقَ ، وَالَحرَوهعَ  البَقيهةَ ، وَأنََفُ المشَح
تَدَرُ .  ُقح

تَظرََ ، وَأَخَذَهَ العَزيَزُ الم ُن ح
 وَالَحزهُوقَ ، وَقَ بحلَ قُدومَ الغائَبَ الم

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad


AL MIDAD : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Studi Keislaman                                    e-ISSN 3090-5508 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/almidad                                     p-ISSN 3090-5494 
Volume (1) Nomor (2) (2025) (36-55)  
 

 

46 

Analisis Ekspresif Pada Khutbah Al-Gharra’ Karya Sayyidina Ali R.A. 

Copyright; Sabila Nailun Naja1, Rohmat2, Naja Alwi Mawardy 

 

 
 

Dari khutbah diatas, peneliti memperoleh: 
1) Washal 

أرفغ لكم المعاش,  وألبسكم الرياش,  و وق ت لكم الجال,  وبتقوى الله الذي ضرب المثال  
أنذركم  والر فد الر وافغ,  وأثركم بالن عم السوابغ,  وأرصد لكم الزاء,  و  أحاط بكم الِحصاء,و

دار عبة أنتم متبون ووظ ف لكم مددا ف قرار خبة, وبالْجج البوالغ فأحصاكم عددا, 
 فيها ومُاسبون عليها. 

Pada bait pertama dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut 
mengandung unsur ilmu balaghah ilmu ma’ani, yaitu washal. 
Dimana, pada kalimat tersebut mengandung persamaan kalam 

khabar yang jujur dengan penambahan huruf و. Juga termasuk 

salah satu dari syarat penempatan washal yang diperbolehkan, 
yaitu antara kalimat satu dengan kalimat yang lain saling 
berhubungan dari segi kalam insya’nya atau kalam khobarnya. 
Menurut pendapat Syeikh Abu Ishaq Ibrohim ibn Basyar al-
Mu’taziliy, kalam khobar yang jujur adalah apabila kandungan 
berita yang disampaikan sesuai dengan keyakinan orang yang 
bercerita (Setiyanto 2019). 

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait 
pertama ialah Allah telah melengkapi perumpamaan, dan Allah 
telah menetapkan batas waktu kehidupan manusia, dan Allah 
telah memberikan pakaian untuk menutupi, dan Allah telah 
menyebarkan rezeki bagi manusia, dan Allah telah 
mengelilingi manusia dengan ilmu pengetahuan, dan Allah 
telah menetapkan ganjaran, dan Allah telah menganugerahkan 
nikmat dan pemberian yang luas bagi manusia, dan Allah telah 
memperingatkan manusia melalui hujjah, dan Allah telah 
menghitung manusia dengan angka-angka, dan Allah telah 
menetapkan usia manusia di dunia. 
2) Tasybih ‘Aqli/wahmi 

أولستم أبناء القوم والباء وإخوانْم والقرباء تَتذون أمثلتهم وتركبون قد تِم وتط ؤون جاد تِم  
 ؟ فالقلوب قاسية عن حظ ها لًهية عن رشدها سالكة ف غير مضمارها كأن  المعنّ  سواها. 
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Pada bait kelima dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut 
mengandung unsur ilmu balaghah ilmu bayan, tepatnya 
tasybih ‘Aqli/wahmi. Tasybih ‘aqli/wahmi merupakan tasybih 
yang materinya tidak dapat diketahui dengan salah satu dari 
panca indra. Tasybih ini bersifat wijdaniyat, maksudnya jenis 
perasaan dalam batin.1 

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait kelima 
ialah “Bukankah Anda, ayah, saudara, dan kerabat dari orang-
orang yang telah mati itu ? Dan tidaklah Anda akan menyusul 
langkah mereka dan melewati jejak mereka ? Tetapi, hati Anda 
masih tidak tergugat, tidak peduli akan petunjuk, dan bergerak 
pada jalur yang salah, seakan-akan yang dialami adalah orang 
lain”. Jadi, kita sebagai makhluk Allah swt. pasti akan 
mengikuti jejak dan langkah dari saudara-saudara kita yang 
sudah meninggal dunia terlebih dahulu. 

 
3) Badi’Jama’ serta Taqsim 

وقد عب معتب العاجلة حْيدا وقد م زادا الجلة سعيدا وبادر من وجل واكمش ف مهل 
فكفى بالجنّة ثوابا  ورغب ف طلب وذهب عن هرب وراقب ف يومه غده ونظر قدما أمامه  

 .ونوالا وكفى بالنّار عقابا ووبالا
  Pada bait keenam dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut 
mengandung unsur ilmu badi’, tepatnya badi’ jama’ serta 
taqsim. Merupakan pengumpulan beberapa hal, lalu membagi-
baginya. Atau sebaliknya, membagi-bagi perkara yang banyak, 
lalu menghimpunnya.2 

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait keenam 
tersebut. Bahwasannya, dialah (manusia) melewati lorong 
dunia dengan terpuji, kemudian sesampainya di akhirat dia 
bergegas ke arah kebajikan. Dan sepanjang hari dia takut dan 
lari dari kejahatan. Dia akan terus ingat hari ini dan akan terus 
melihat masa depannya. Kemudian, dari perkara yang banyak 
tersebut dihimpun oleh kalimat “Sesungguhnya, surga adalah 
ganjaran dan hasil usaha yang terbaik, sedang neraka adalah 
hukuman dan penderitaan yang pantas”.  

 
4) Majaz Mursal ‘alaqah haliyyah 

 
1 Ibid, hlm. 316. 
2 Ibid, hlm. 414. 
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 دار غربته حفدة الولدان وحشدة الِخوان إل 
Pada bait kedelapan dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut 

mengandung unsur ilmu bayan, tepatnya majaz mursal 
dengan ‘alaqah haliyyah. Yaitu menyebutkan hal atau keadaan, 
namun yang dimaksud adalah tempatnya.3 

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait 
kedelapan tersebut. Bahwasannya, dialah (manusia) ketika 
sudah meninggal dunia, maka orang-orang muda dan sudara-
saudaranya yang datang menolong mengusungnya ke rumah 
kesepiannya. Rumah kesepian yang dimaksud dalam khutbah 
tersebut adalah kuburnya. 

 
5) Ijaz Qashr 

 فنعموا عمرواعباد الله ! أين ال ذين 
Pada bait kesembilan dalam khutbah Al-Gharra’ 

tersebut mengandung unsur ilmu ma’ani, tepatnya ijaz qashr. 
Yaitu, mengungkapkan kata-kata yang maknanya melebihi 
lafaz, tanpa pembuangan.4 

Kata عمروا yang artinya orang-orang yang diberi usia, 

sedangkan kata فنعموا yang artinya merasakan kenikmatan, 

mengandung makna tua, dimana berkaitan dengan orang-
orang yang oleh Allah diberi usia (lanjut/tua) sudah lama 
merasakan kenikmatan di dunia, seperti halnya mengejar 
urusan yang bersifat duniawi, dan lain-lain. Itu sudah 
terkandung dalam penggalan khutbah ini. 

 
c. Kajian Berdasarkan Tinjauan Psikologis atau Kejiwaan 

Pengarang 
Pada khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali ra. mampu 

mengungkapkan ekspresi kejiwaannya tentang peringatan dan 
ajakan Sayyidina Ali ra. untuk bertakwa kepada Allah swt. 
sebagai bekal kehidupan di akhirat. Dengan kecerdasan dan 
ilmu pengetahuan yang dimilikinya, beliau mampu 
melahirkan salah satu bentuk karya sastra yang berupa 
khutbah yang berjudul Al-Gharra’. 

Bait pertama: 

 
3 Ibid, hlm. 359. 
4 Ibid, hlm. 290. 
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 ....وق ت لكم الجالو ضرب المثال أوصيكم عباد الله بتقوى الله الذي  

Peneliti mengungkapkan rasa emosionalnya tentang 
apa yang dirasakan Sayyidina Ali ra. pada apa yang dilihatnya. 
Melihat keadaan orang-orang muslim pada waktu itu banyak 
yang tidak bersyukur kepada Allah swt., membuat Sayyidina 
Ali ra. merenung dan kemudian mengajaknya untuk bertakwa 
kepada Allah swt. dengan cara beliau berusaha menyadarkan 
orang-orang muslim atas pemberian karunia-karunia Allah 
swt. dan kasih sayang-Nya yang tak terbatas. Bahwasannya, 
Allah swt. telah memberikan rezeki, ilmu pengetahuan, dan 
lain-lain. 

 
Bait kedua: 

 حتّ  إذا تصر مت المور وتقض ت الد هور وأزف الن شور أخرجهم من ضرابح القبور.... 
Pada bait kedua ini, Allah swt. akan membangkitkan 

kembali semua manusia yang telah mati. Sekalipun mereka 
telah dimakan binatang buas dan larut dalam tubuh binatang 
itu. Sayyidina Ali ra. merasa resah ketika membayangkan para 
manusia yang dibangkitkan oleh Allah swt. dari kuburnya. 
Dimana mereka saling berlomba-lomba, maju, dan berbaris 
dalam pandangan Allah dengan tak berbusana dihadapannya.  

 
Bait ketiga: 

 عباد ملقون إقتدارا ومربوبون إقتسارا ومقبوضون إحتضارا ومضم نون أجداثً ....
Pada bait ketiga ini, peneliti mengungkapkan dengan 

tegas Sayyidina Ali mengatakan bahwa, ketika manusia sudah 
dibangkitkan oleh Allah swt. mereka satu persatu wajib 
mempertanggungjawabkan perbuatannya masing-masing 
ketika hidup di dunia dihadapan Allah swt.. Pada kalimat 
terakhir Sayyidina Ali dengan lemah lembutnya 
mengingatkan kepada manusia untuk mengambil manfaat 
dan hendaknya menyediakan bekal untuk kehidupan di 
akhirat kelak. 

 
Bait keempat: 

فيا لَا أمثالً صائبة ومواعظ شافية لو صادفت قلوبا زاكية واساعا واعية واراء عازمة وألبابا  
 حازمة.... 
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Pada bait keempat ini, Sayyidina Ali dengan lantangnya 
seakan menyindir para manusia dengan mengatakan betapa 
pantasnya ibarat dan betapa mujarabnya nasihat dan 
peringatan ini apabila diterima oleh hati yang suci, telinga 
yang terbuka, pandangan yang kukuh, dan kecerdasan yang 
tajam. Dengan harapan manusia mampu mengubah 
perilakunya dengan kebaikan dan takut berbuat dosa kepada 
Allah. 

 
Bait kelima: 

 جعل لكم أساعا لتعي ما عنها وأبصارا لتجلو عن عشاها وأشلَء جامعة.... 
Pada bait kelima ini, peneliti mengungkapkan bahwa, 

Sayyidina Ali ra. merasa terheran dengan manusia. Sesuai 
yang dikatakan beliau, “Apakah orang-orang yang masih 
muda ini menunggu hingga saat bungkuk di hari tua, dan 
orang-orang yang menikmati tubuh yang sehat menunggu 
saat sakit-sakitan, dan orang-orang yang hidup ini menunggu 
saat kematian ?”.  

Dan di akhir khutbah ini, Sayyidina Ali seakan 
merenung tentang kehidupan di alam barzah. Beliau 
mengatakan bahwa, kulitnya nanti dirobek-robek seluruhnya 
oleh serangga, tubuhnya yang bugar hancur dan membusuk, 
dan badanmu akan layu, serta tulangmu menjadi lapuk. 
Semua manusia akan menyusul langkah dan jejak saudara-
saudaranya yang telah meninggal dunia. 

Bait keenam: 

 وأعلمو أن مُازكم على الصراط ومزالق دحضه وأهاويل زلله وترات أهواله.... 
Pada bait keenam ini, peneliti mengungkapkan bahwa 

Sayyidina Ali ra. dengan senang menceritakan tentang 
kehidupan orang yang zuhud ketika di akhirat. Bahwasannya, 
orang yang zuhud kelak di akhirat akan berjalan dengan jalan 
yang terang, dia akan melewati jalan yang dekat dengan pintu 
surga, yang akan dia nikmati dengan tidur nyenyak dan 
menjalani hari-harinya dengan kebahagiaan. Dan dia akan 
abadi di dalamnya. 

 
Bait ketujuh: 

 أوصسكم بتقوى الله الذي أعذر بَّا أنذر وأحتج  بَّا نْج وحذ ركم عدو ا نفذ ف الص دور.. 
Pada bait ketujuh ini, peneliti mengungkapkan bahwa 

Sayyidina Ali ra. berwasiat kepada para manusia supaya tidak 
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meninggalkan dalih terhadap apa yang telah diperingatkan 
Allah swt. Dalam khutbah ini, Sayyidina Ali ra. juga 
memperingatkan manusia akan musuh yang telah 
menyelinap di dalam ubuh setiap manusia, yaitu iblis. Disini, 
beliau seakan-akan menggambarkan, bahwasannya iblis 
mempunyai sifat penipu. Iblis menunjukkan perbuatan buruk 
itu bagaikan cahaya yang terang, ia juga menyuguhkan dosa-
dosa dalam bentuk yang sangat menarik, dan dia juga 
mengancam terhadap apa yang telah ditunjukkannya sebagai 
bentuk keamanan. 

 
Bait kedelapan: 

 أم هذا الذي أنشأه ف ظلمات الرحام وشغف الستار نطفة دهاقا وعلقة.... 
Pada bait kedelapan ini, Sayyidina Ali ra. dalam 

menciptakan khutbah ini, menggunakan rasa dan karyanya. 
Beliau mengungkapkan gejolak jiwanya tentang kehidupan 
dan tujuan kehidupan ini. Dimana pada bait kedelapan ini, 
peneliti mengungkapkan gagasan dari puncak kegelisahan 
dan ketakutan akan jiwannya. Dimana, beliau menceritakan 
awal mula penciptaan manusia. Mulai dari lapisan air mani 
yang melimpah, kemudian gumpalan yang tak berbentuk, 
janin, bayi, sampai menjadi anak dan orang muda.  

Di akhir khutbah yang kedelapan ini dijelaskan bahwa, 
ketika manusia sudah dewasa, dia membanggakan diri. Dia 
tenggelam dalam hawa nafsunya hanya untuk memenuhi 
keinginan untuk kesenangannya dari dunia dan tujuan-
tujuannya (yang kotor). Dia tidak takut kejahatan dan 
melewatkan kehidupannya yang singkat dengan memburu 
sampah (dunia). Dan ketika sudah meninggal dunia, dia 
dibungkus dengan kain kafan. Didudukkan dalam kuburnya. 
Bencana besar dari tempat itu ialah air panas dan masuknya 
dalam neraka. Dengan perasaan gelisah dan takut, maka 
diakhir khutbah bait ini, Sayyidina Ali ra. mengatakan, “Kami 
berlindung kepada Allah”. 

 
Bait kesembilan: 

أولي البصار   عباد الله ! أين ال ذين عم روا فنعموا ففهموا وأنظروا فلهوا وسل موا فنسوا ؟....
 والساع والعافية والمتاع ! .... عباد الله ! والناق مهمل والر وح مرسل....

Pada bait kesembilan ini, peneliti mengungkapkan 
bahwa Sayyidina Ali ra. dengan tegas mengingatkan sekaligus 
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menyadarkan kepada manusia ketika di akhirat kelak, dengan 
bertanya. “Wahai hamba-hamba Allah ! Dimanakah orang-
orang yang sudah tua diberikan waktu oleh Allah swt. yang 
kemudian disia-siakan ? Anda harus menjahui dosa yang 
mengantarkan kepada kerusakan dan kejelekan yang menarik 
kemurkaan”. 

Kemudian, Sayyidina Ali mengatakan yang kedua 
kalinya, “Wahai manusia yang mempunyai mata, telinga, 
kesehatan, dan kekayaan ! Adakah tempat perlindungan, 
keamanan, atau persembunyian untuk melarikan diri atau 
jalan untuk kembali ke dunia ? Bila tidak, mengapa kamu 
berpaling ? Dan kemana kamu akan bergerak ? Kalian hanya 
sepotong tanah yang sama dengan ukuran tubuh kalian”.  

Dan di akhir khutbah Al-Gharra’ ini, Sayyidina Ali 
mengajak manusia untuk bertaubat kepada Allah swt. 
sebelum mendekatnya maut dan sebelum diambil oleh Allah 
swt. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan critical 

analysis (analisis kritik) dengan jenis library research (penelitian 
kepustakaan). Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui 
beberapa tahap, yakni mencari objek penelitian, menerjemahkan objek 
penelitian tersebut kedalam bahasa Indonesia, membaca semua teks yang 
berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, dan metode 
pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka dengan teknik catat 
dan metode analisis kritik sastra. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menganalisis pendekatan 
ekspresif pada khutbah Al-Gharra’ ini dengan mengungkap biografi 
pengarang, kemudian penafsiran pemahaman khutbah, yang meliputi: tema 
dan 5 nilai estetika gaya bahasa dari unsur ilmu balaghah, yaitu: washl, 
tasybih ‘Aqli/wahmi, badi’jama’ serta taqsim, majaz mursal ‘alaqah haliyyah, 
dan ijaz qashr. Dilanjutkan dengan analisis kajian berdasarkan tinjauan 
psikologis/kejiwaan dari setiap tema yang terdapat di dalam khutbah Al-
Gharra’. 
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